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ABSTRAK

Pipi Rezky Agus Putri: 1501125076. “ldentifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas Xl
Pada Konsep Materi Sistem Reproduksi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 20109.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada konsep
materi sistem reproduksi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya pada
siswa-siswi kelas X1 di SMAN 92 Jakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh
kelas X1 MIPA di SMAN 92 Jakarta, yang dilaksanakan bulan Maret-Mei 2019.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2 sebanyak 36 siswa yang
diambil secara Teknik Random Sampling. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal berbentuk
pilihan ganda dengan alasan terbuka, disertai skala CRI (Certainty of Response
Index) untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal dan
angket faktor-faktor penyebab miskonsepsi. Hasil miskonsepsi siswa terhadap
materi sistem reproduksi diperoleh rata-rata sebesar 24% yang tergolong kedalam
kategori rendah. Subkonsep materi sistem reproduksi yang memiliki miskonsepsi
tertinggi terdapat pada subkonsep fertilisasi in vitro yaitu sebesar 38.89%.
Sementara berdasarkan butir soal miskonsepsi tertinggi dengan persentase 52.77%
terdapat pada materi hormon-hormon dan organ reproduksi pria dan wanita.
Sedangkan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa
ditemukan pada aspek peserta didik dengan variabel kemampuan siswa. Dapat
disimpulkan bahwa miskonsepsi siswa kelas XI tergolong rendah dan miskonsepsi
paling banyak terjadi pada materi hormon kelamin pria dan wanita, dan
berdasarkan faktor-faktor yang mempengruhinya terdapat variabel kemampuan
siswa.

Kata Kunci : Miskonsepsi, Sistem Reproduksi, CRI (Certainty of Response Index).



ABSTRAK

Pipi Rezky Agus Putri: 1501125076. “Identification Of XI Grade Student
Miscoceptions On The Concept Of The Reproductive System Material”
Undergraduated. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education. University
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2019.

This study aims to determine students' misconceptions on the concept of
the reproductive system material and the factors that influence it on class XI
students at SMAN 92 Jakarta. The population of this study were all XI MIPA
classes at SMAN 92 Jakarta, which was conducted in March-May 2019. The
sample in this study was class XI MIPA 2 with 36 students taken by Random
Sampling Technique. The method used is descriptive method. Data were collected
using a multiple choice question instrument with an open reason, accompanied by
a CRI (Certainty of Response Index) scale to determine the level of student
confidence in answering questions and questionnaires for the causes of
misconceptions. The results of students' misconceptions about the material of the
reproductive system obtained an average of 24% which is classified into the low
category. The material sub-concept of the reproductive system which has the
highest misconception is in the sub-concept of in vitro fertilization, which is
38.89%. While based on the highest misconception items with a percentage of
52.77% found in the material hormones and male and female reproductive
organs. Whereas based on the factors that influence student understanding found
in aspects of students with student ability variables. It can be concluded that the
misconceptions of grade Xl students are relatively low and the most common
misconceptions occur in male and female genital hormonal material, and based
on the factors that affect them there are variable student abilities.

Keywords : Misconception, Reproducive System, CRI (Certainty of Response
Index).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi
dalam diri peserta didik untuk membangun karakter individu sebagai hasil
sinergi antara pendidikan yang berlangsung disekolah, keluarga,
masyarakat dan lingkungan. Pembelajaran juga merupakan proses
komunikasi dua arah antara guru dengan peserta didik (Sagala, 2012).
Tujuan pembelajaran sendiri untuk tercapainya perubahan sikap secara
permanen atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti proses kegiatan
pembelajaran.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Bahwa mata pelajaran peminatan
akademik, merupakan program kurikuler yang bertujuan mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Sesuai dengan minat
dan bakat kelompok mata pelajaran keilmuan (Peraturan Menteri
Pendidikan & Kebudayaan Republik Indonesia, 2018).

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran IPA dan mata
pelajaran peminatan akademik pada Sekolah Menengah Atas berdasarkan
kurikulum 2013. Pembelajaran biologi pun bertujuan membuat siswa

mampu memahami konsep-konsep biologi serta mampu mengaitkan



konsep satu dengan konsep yang lain dan mampu memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Ardiyanti & Utami, 2017).

Dalam pembelajaran biologi pemahaman konsep sangatlah
diperlukan. Sebab konsep merupakan buah pemikiran seseorang terhadap
suatu definisi yang diperoleh dari fakta, teori atau pengalaman (Sagala,
2012). Jika pemahaman suatu konsep siswa sudah kuat, siswa dapat
mengembangkan dan memahami konsep tersebut lebih tinggi. Oleh karena
itu pengetahuan awal sangatlah penting karena berperan terhadap konsep
selanjutnya (Ramdhani, 2016).

Salah satu konsep biologi yang membutuhkan pemahaman konsep
lebih tinggi dalam mempelajarinya yaitu, pada materi sistem reproduksi.
Sebab sistem reproduksi merupakan pendidikan seks ilmiah yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Chaniarosi, 2014). Sebagai
contoh yang terjadi pada siswa yaitu, siswa percaya bahwa mengkonsumsi
air es ketika menstruasi dapat mengakibatkan berhentinya menstruasi
(Ardiyanti & Utami, 2017). Pada konsep ini tidak ada kaitannya meminum
air es saat menstruasi, menyebabkan terhentinya menstruasi. Hal ini
disebabkan karna terjadinya pembekuan darah oleh sistem fibrinolitik
yang aktif di dalam endometrium.

Konsep awal ini yang dapat menyebabkan siswa mengalami
miskonsepsi, hal ini dapat terjadi karna beberapa siswa remaja masih
percaya terhadap mitos, dan terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Contoh

tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan awal sering kali tidak cocok



dengan pengetahuan yang diterima oleh pakar, dan menjadi suatu
miskonsepsi (Suparno, 2013)

Prakonsepsi yang dialami seseorang relatif lebih mudah diubah
apabila orang tersebut diperkenalkan dengan konsep ilmiah yang
sebenarnya. Sementara itu miskonsepsi bersifat resistan atau sulit diubah
dan cenderung bertahan (lbrahim, 2012). Jika dibiarkan miskonsepsi pada
siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Salah satu instrumen
yang dapat mendeteksi miskonsepsi siswa yaitu menggunakan tes
diagnostik pilihan ganda disertai CRI (Certainty of Response Index) dan
wawancara (Istigfarin, Laily & Racmadiarti, Fida & Budiono, 2015).

Pada penelitian ini, penulis tertarik membahas topik tentang materi
sistem reproduksi yang merupakan salah materi pelajaran biologi kelas XI
karena materi ini mempunyai subkonsep-subkonsep yang saling berkaitan
yang memungkinkan siswa untuk memahaminya diperlukan pemahaman
awal pada materi tersebut. Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis
melakukan penelitian tentang “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas XI

Pada Konsep Materi Sistem Reproduksi”.

. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang
diuraikan diatas adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas XI terhadap

konsep materi sistem reproduksi?



2. Faktor apakah yang mempengaruhi miskonsepsi yang terjadi pada
siswa kelas XI terhadap konsep materi sistem reproduksi?

3. Apakah terdapat hubungan antara terjadinya miskonsepsi pada
konsep  sistem  reproduksi dengan  faktor-faktor  yang

mempengaruhinya?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini dibatasi “ldentifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas XI Pada

Materi Sistem Reproduksi”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah maka secara spesifik permasalahan dalam penelitian ini “Apakah
ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas XI terhadap konsep materi

sistem reproduksi”

E. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Apakah ada
miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas XI pada konsep materi sistem

reproduksi”



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Bagi Guru

4.

Sebagai upaya untuk guru agar menguasai bahan ajar yang
ingin diampu agar tidak mengalami miskonsepsi dan akan
berakibat salah dalam proses belajar mengajar
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan miskonsepsi siswa pada konsep
materi sistem reproduksi.

Bagi Peneliti Sendiri

Untuk mengetahui adanya miskonsepsi yang terjadi pada
siswa kelas XI khususnya pada materi sistem reproduksi.
Bagi Siswa

Sebagai upaya untuk mendeteksi siswa yang mengalami
miskonsepsi dan mencegah siswa yang telah memiliki konsep yang

benar agar tidak mengalami miskonsepsi.
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